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ABSTRAK

PENGARUH FAVORITISME ORANGTUA TERHADAP KOMUNIKASI
INTERPERSONAL KELUARGA

Oleh

SAGITA SEPTIANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh favoritisme orang tua
terhadap komunikasi interpersonal keluarga. Latar belakang penelitian ini adalah
fenomena favoritisme orang tua, yaitu kecenderungan orang tua untuk
memberikan perhatian, kasih sayang (afeksi), dan pengawasan (kontrol) yang
lebih besar kepada salah satu anak dibandingkan anak lainnya. Masalah utama
dalam penelitian ini adalah munculnya hambatan komunikasi interpersonal dalam
keluarga yang dipengaruhi oleh perlakuan tidak setara tersebut, di mana anak
yang tidak difavoritkan cenderung merasa enggan, takut, atau tidak nyaman dalam
berinteraksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei melalui penyebaran kuesioner online kepada 100 responden anak di Kota
Bandar Lampung yang memenuhi kriteria usia 12-14 tahun dan memiliki saudara
kandung. Data dianalisis menggunakan uji normalitas One Sample Kolmogorov—
Smirnov, uji korelasi Pearson Product Moment, analisis regresi linear sederhana,
koefisien determinasi, serta uji hipotesis (uji t) dengan bantuan SPSS versi 23.
Hasil Uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara favoritisme orang tua dan komunikasi interpersonal anak dengan nilai r =
0,587 dan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berada pada kategori hubungan
sedang. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,544, serta nilai signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,345 menunjukkan bahwa favoritisme orang tua memberikan kontribusi
pengaruh sebesar 34,5% terhadap komunikasi interpersonal keluarga, sedangkan
65,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Simpulan penelitian
menegaskan bahwa keadilan orang tua dalam pemberian afeksi dan kontrol
merupakan variabel krusial untuk membangun iklim komunikasi yang sehat dan
terbuka di dalam keluarga.

Kata Kunci : Favoritisme Orang Tua, Komunikasi Interpersonal, Teori Sistem

Keluarga.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PARENTAL FAVORITISM ON FAMILY
INTERPERSONAL COMMUNICATION

By
SAGITA SEPTIANI

This study aims to examine the effect of parental favoritism on family
interpersonal communication. The background of this research is the phenomenon
of parental favoritism, which refers to parents’ tendency to provide greater
attention, affection, and supervision (control) to one child compared to others.
The main problem addressed in this study is the emergence of barriers in family
interpersonal communication resulting from unequal treatment, whereby children
who are not favored tend to feel reluctant, fearful, or uncomfortable when
interacting within the family. This study employs a quantitative approach using a
survey method by distributing online questionnaires to 100 child respondents in
Bandar Lampung City who met the criteria of being aged 12—14 years and having
siblings. Data were analyzed using the One-Sample Kolmogorov—Smirnov
normality test, Pearson Product Moment correlation test, simple linear regression
analysis, coefficient of determination, and hypothesis testing (t-test) with the
assistance of SPSS version 23. The results of the Pearson correlation test indicate
a significant positive relationship between parental favoritism and children’s
interpersonal communication, with a correlation coefficient of r = 0.587 and a
significance value of 0.000 (< 0.05), which falls into the moderate correlation
category. The simple linear regression analysis shows a regression coefficient
value of 0.544 with a significance value of 0.000. The coefficient of determination
(R?) of 0.345 indicates that parental favoritism contributes 34.5% to the variation
in family interpersonal communication, while the remaining 65.5% is influenced
by other factors outside this study. The conclusion of this study emphasizes that
parental fairness in providing affection and control is a crucial variable in
fostering a healthy and open communication climate within the family.

Keywords: Parental Favoritism, Interpersonal Communication, Family Systems
Theory.
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1.1.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keluarga adalah bagian unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari ayah,
ibu, dan anak. Di dalam sebuah keluarga, anak merupakan salah satu
anugerah terindah yang diberikan oleh tuhan. Oleh sebab itu orang tua atau
keluarga merupakan tempat pertama bagi seorang anak. Pendidikan anak
didalam keluarga adalah awal bagi seluruh pertumbuhan dan perkembangan
anak dari kecil hingga menuju dewasa, oleh sebab itu orang tua memiliki hak
dan kewajiban sebagai penanggung jawab utama dalam mendidik dan
mengasuh anaknya. (Ansyah, dkk.,2019). Setiap keluarga memiliki jumlah
anak yang berbeda-beda, tergantung pada pilihan dan kondisi masing-masing

keluarga.

| ANGKA KELAHIRAN TOTAL (TFR)

TFR Indonesia Hasil Long Form SP2020: Menuju Replacement Level

Tren TFR Indonesia SP1g71-LF SP2020

TFR Indonesia hasil
Long Form SP2020
sebesar

sP1g71 SP1g80 SP1990 SP2000 SP2010 LF 5P2020

Fertilitas Indonesia menurun dalam lima dekade
terakhir Sensus Penduduk 1971 mencatat angka

nakselamamasareproduksinya
: \encatat TFR sebesar ;
anak yang dilahirkar wanita digantikan oleh satu anak perempuannya untuk
roduksinya kelangsungan pergantian generas

perempuan selama masa

Gambar 1.1Total Angka Kelahiran Indonesia Tahun 2022

(Sumber :
https://www.bps.go.id/id/publication/2023/01/27/ffb5939b4393e5b1146a9b9
1/hasil-long-form-sensus-penduduk-2020.html )



https://www.bps.go.id/id/publication/2023/01/27/ffb5939b4393e5b1146a9b91/hasil-long-form-sensus-penduduk-2020.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2023/01/27/ffb5939b4393e5b1146a9b91/hasil-long-form-sensus-penduduk-2020.html

Berdasarkan data Long Form Sensus Penduduk 2020 yang dirilis oleh Badan
Pusat Statistik (BPS), terjadi penurunan signifikan pada Total Fertility Rate
(TFR) di Indonesia. Pada Sensus Penduduk 1971, angka TFR tercatat sebesar
5,61 , yang menunjukkan bahwa rata-rata seorang perempuan melahirkan
sekitar lima hingga enam anak sepanjang masa reproduksinya. Sebaliknya,
hasil Long Form SP2020 menunjukkan TFR menurun menjadi 2,18, yang
berarti jumlah kelahiran rata-rata perempuan selama masa reproduksi kini
hanya sekitar dua anak.

Didalam sebuah keluarga jumlah anak berbeda-beda, dan setiap anak
memiliki karakter dan kepribadian yang berbeda-beda. Perbedaan karakter ini
sering kali menimbulkan dinamika dalam keluarga, terutama ketika salah satu
anak menunjukkan sikap atau perilaku yang tidak sesuai dengan harapan
orang tua. Kondisi ini dapat memicu konflik dan perbedaan perlakuan,
sehingga orang tua cenderung lebih menyukai atau memberi perhatian lebih

kepada salah satu anak dibandingkan yang lain (Tasya, 2020).

Banyak keluarga yang masih menghadapi kendala dalam membangun
komunikasi yang baik antar anggota, terutama orang tua dan anak.
Kurangnya pemahaman mengenai pola komunikasi yang sesuai dengan
karakteristik tipe keluarga masing-masing seringkali menjadi pemicu
terjadinya kesalahpahaman. Ketika cara berkomunikasi tidak sesuai dengan
dinamika internal keluarga, maka hubungan menjadi rentan terhadap konflik
dan ketimpangan interaksi (Kurniawati, 2014:6). Kondisi inilah yang kerap
kali membuka ruang munculnya perlakuan yang tidak setara, seperti
kecenderungan orang tua untuk lebih memperhatikan salah satu anak

dibandingkan yang lain, atau yang dikenal dengan fenomena favoritisme.

Favoritisme merupakan fenomena, kecenderungan orang tua untuk lebih
memperhatikan, mendukung, atau lebih menyayangi salah satu anak
dibandingkan dengan yang lain. Rowe dan Plomin (1985: 528) mengartikan
favoritisme orang tua sebagai perbedaan perlakuan yang diberikan orang tua

terhadap anak-anaknya, khususnya dalam aspek afeksi dan kontrol.



Favoritisme orang tua adalah kecenderungan orang tua untuk memberikan
perlakuan yang tidak merata, baik dalam bentuk perhatian emosional maupun

kontrol, terhadap anak-anak mereka.

Favoritisme dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti Kedekatan
emosional seorang anak kepada orang tua , kedekatan emosional orang
tuaterhadap salah satu anak menjadi salah satu faktor utama munculnya
favoritisme dalam keluarga. Kedekatan ini terbentuk melalui pengalaman
sehari-hari,kesamaan minat, atau kelekatan emosional yang kuat sejak anak
masih kecil. Orang tua yang merasa memiliki ikatan lebih erat dengan salah
satu anak cenderungmemberikan lebih banyak perhatian, kasih sayang, atau
kepercayaan kepada anak tersebut. Perlakuan istimewa ini, walau tidak
selalu disengaja, dapatmemicu persepsi favoritisme di mata anak-anak

lainnya. (Untariana, 2022).

Perbedaan urutan kelahiran setiap anak juga dapat menjadi penyebab
timbulnya favoritisme orang tua, sebagai akibat dari posisi seorang anak
dalam urutan kelahiran. Ketika orang tua secara tidak sengaja memberikan
perlakuan yangberbeda baik lebih ketat pada anak sulung, lebih santai pada
anak bungsu, ataulebih terbuka pada anak tengah anak-anak tersebut bisa
merasakan adanya ketidakseimbangan perhatian dan kasih sayang. Hal ini
bisa menyebabkan konflik antar saudara, serta menimbulkan perasaan tidak
adil diantara mereka. Favoritisme ini tidak selalu disadari oleh orang tua,
tetapi efek jangka panjangnya bisa mempengaruhi hubungan keluarga dan

perkembangan emosional anak-anak. (Untariana, 2022).

Kebutuhan khusus atau keadaan anak tertentu memang dapat menjadi
faktoryang menyebabkan munculnya favoritisme orang tua, meskipun dalam
banyakkasus, perlakuan yang berbeda ini tidak dimaksudkan sebagai
bentukketidakadilan, melainkan sebagai respons terhadap kebutuhan anak

tersebut.Anak yang memiliki kebutuhan khusus, baik itu terkait dengan



kondisi fisik atauemosional, seringkali memerlukan perhatian ekstra dari

orang tua. (Setiyadi ddk, 2024).

Gender setiap anak juga dapat menimbulkan adanya favoritisme orang tua,
jikadalam satu keluarga terdapat satu anak lelaki saja dan yang lain
perempuan pastiorang tua akan lebih condong ke anak lelaki tersebut,
begitupun sebaliknya.terdapat kecenderungan gender dalam pola asuh orang
tua terhadap anak usiadini. Anak laki-laki sering dianggap lebih aktif dan
mandiri, sementara anakperempuan dianggap lebih lembut dan penurut. Hal
ini menyebabkan perbedaandalam cara orang tua mendidik dan
memperlakukan anak-anak mereka. (Mufika, 2020). Perlakuan yang berbeda
ini, meskipun kadang tidak disadari, dapat berdampak signifikan terhadap

kondisi emosional anak.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa favoritisme orang tua dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan psikologis anak. Anak
yang merasa kurang disukai atau tidak diperhatikan secara adil berpotensi
mengalami gangguan harga diri, kecemasan, rasa tidak aman, bahkan perilaku
agresif atau menarik diri (Amelia, 2023). Hal ini tentu mempengaruhi
kemampuan anak dalam menjalin hubungan yang sehat, terutama dalam

komunikasi interpersonal dengan orang tua.

Dalam konteks keluarga, komunikasi interpersonal antara anak dan orang tua
merupakan komponen penting dalam membentuk hubungan yang harmonis.
Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai proses pertukaran pesan
antara dua pihak yang melibatkan keterbukaan, empati, dukungan emosional
feeback (Mulyana, 2011). Komunikasi yang baik antara anak dan orang tua
memungkinkan terbentuknya kelekatan emosional yang positif, serta
membangun kepercayaan diri anak dalam menyampaikan perasaan, pendapat,
maupun keluhan. Namun, ketika favoritisme hadir dalam keluarga, kualitas

komunikasi ini dapat terganggu. Anak yang merasa tidak menjadi “anak



1.2.

1.3.

1.4.

favorit” mungkin merasa enggan, takut, atau bahkan tidak nyaman dalam

berkomunikasi dengan orang tuanya.

Fenomena favoritisme dalam keluarga telah menjadi perhatian dalam
berbagai penelitian terdahulu (Hanna Julisda , 2019) mengungkapkan bahwa
favoritisme lebih dominan muncul dalam keluarga dengan dua atau tiga anak
dibandingkan keluarga besar, karena intensitas hubungan antar anak dan
orang tua menjadi lebih terbatas dan kompetitif. Penelitian (Fanny Febrianti
dan Untung Subroto, 2023) juga menunjukkan bahwa pola asuh orang tua,
termasuk bentuk perhatian dan komunikasi yang diberikan, berpengaruh

besar terhadap kemampuan komunikasi interpersonal anak.

Berdasarkan penjelasan mengenai fenomena tersebut peneliti ingin
melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Favoritisme Orang tua
Terhadap Komunikasi Interpersonal Keluarga” penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  besaran pengaruh dari adanya fenomena favoritismeyang
mempengaruhi komunikasi interpersonal dalam keluarga khususnya antara

anak dengan orangtua.

Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan
masalah penelitian ini yaitu seberapa besar pengaruhfavoritismeorang tua

terhadap komunikasi interpersonal keluarga.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dikaji, penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan besaran pengaruh favoritisme orang tua terhadap

komunikasi interpersonalkeluarga.

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

manfaat praktis dan manfaat akademis.



1.5.

1.4.1 Manfaat Praktis

Memberikan wawasan kepada anak mengenai bagaimana favoritisme
orang tua dapat mempengaruhi komunikasi dengan orang tua,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan

mengelola komunikasi interpersonal yang baik nantinya.

1.4.2 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam penerapan konsep dan teori sistem keluarga yang
terjadi dalam keluarga khususnya orang tua dan anak. selain itu,
diharapkan penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dalam
bidang ilmu komunikasi secara umum dan komunikasi interpersonal

secara khusus.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan elemen kunci dalam suatu penelitian yang
menghubungkan teori dan dengan praktik, memberikan gambaran jelas
tentang bagaimana berbagai konsep saling berinteraksi dalam konteks
studi yang dilakukan . Dalam penelitian ini, yang berjudul “pengaruh
favoritisme orang tua terhadap komunikasi interpersonal anak ”. Kerangka
pikir akan menguraikan hubungan antara variabel independen (X) yaitu
afeksi dan kontrol orang tua tua (Rowe Plomin). Serta variabel dependen
dalam kurung (Y) yang terdiri dari keterbukaan, empati, dukungan, rasa
poitif, kesamaan (Joseph A. Devito). Penelitian ini menunjukkan
bagaimana fenomena favoritisme orang tua dapat mempengaruhi

komunikasi interpersonal anak dan orang tua

Penelitian ini menggunakan landasan teori sistem keluarga yang
dikembangkan oleh MurrayBowen, dimana menurut teori ini keluarga
merupakan suatu sistem emosional yang terdiri dari individu-individu yang
saling terhubung, di mana setiap perubahan yang terjadi pada satu anggota
keluarga akan memberikan dampak pada keseluruhan sistem keluarga

tersebut. Sebaliknya, kondisi sistem keluarga yang tidak sehat dapat



menciptakan tekanan psikologis maupun emosional pada individu di
dalamnya. Dalam penelitian ini, hubungan antar anggota keluarga tidak
dapat dipisahkan dari dinamika emosional yang saling mempengaruhi.
Teori ini digunakan untuk melihat fenomena favoritisme orang tua. Ketika
orang tua memperlakukan anak-anak secara tidak setara, yaitu ketika
terdapat perbedaan perilaku afeksi dan kontrol, maka akan terjadi
ketidakseimbangan dalam sistem keluarga. Ketidakseimbangan ini
berpotensi memicu yaitu keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan
kesetaraan komunikasi interpersonal pada anak yang tidak difavoritkan.
Hal ini selanjutnya dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam
membangun komunikasi interpersonal, baik dengan orang tua maupun

dengan anggota keluarga lainnya.

Gambar 1 Kerangka Pikir

Komunikasi Interpersonal Anak dengan
Orang tua

Teori Sistem Keluarga

Variabellndependen Variabel

(X) Dependen (Y)

Favoritisme Orang Tua:
(Rowe dan Plomin 1985)
1. Afeksi
2. Kontrol

Komunikasi Interpersonal
anak:
(Joseph A. Devito 2019)
1. Keterbukaan

2. Empati

3. Dukungan
4. Rasa Positif
5. Kesamaan

Penelitian Kuantitatif

Pengaruh Favoritisme Orang Tua Terhadap
Komunikasi Interpersonal Keluarga




1.6. Hipotesis

Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hipo” yang bermakna di bawah dan
“tesis” yang berarti kebenaran. Dengan demikian, hipotesis dapat dipahami
sebagai pernyataan yang tingkat kebenarannya masih berada di bawah
kebenaran mutlak, sehingga belum dapat dipastikan benar sebelum
dibuktikan. Suatu hipotesis hanya dapat diterima apabila didukung oleh data
dan bukti yang kuat (Arikunto, 2000). Dalam konteks penelitian, hipotesis
berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang dikaji dan
perlu diuji melalui data empiris. Hipotesis juga mencerminkan dugaan awal
mengenai hubungan yang ingin dianalisis, serta menjadi penjelasan sementara
atas keterkaitan antar fenomena yang bersifat kompleks. Oleh karena itu,

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

HO : Fenomena favoritisme orangtua tidak mempengaruhi komunikasi

interpersonal keluarga keluarga.

H1 : Fenomena favoritisme orangtua memiliki pengaruh terhadap komunikasi

interpersonal keluarga.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan bagian penting karena menjadi landasan
teoritis yang mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian
terdahulu mengulas beberapa penelitian yang relevan dengan topik penelitian
serta membandingkannya dengan penelitian yang sedang ditulis, baik dari
segi tujuan, metode, hasil, maupun konteks penelitian. Penelitian terdahulu
juga membantu peneliti untuk menemukan celah atau kekurangan yang dapat

dijadikan alasan untuk penelitian baru yang sedang dilakukan.

Pada penelitian terdahulu yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh
ifdatuloktafiani (2022). Dengan judul penelitian “Pengaruh favoritisme orang
tua terhadap siblingrivalry pada remaja awal di pondok pesantren Darussalam
Putri Selatan”. Dalam penelitian ini, meneliti bagaimana orang tua
mempengaruhi sibling seorang remaja awal di pondok pesantren Darussalam
Putri Selatan balok Agung. Sibling rivalry merupakan dampak akibat adanya

favoritisme sama orang tua.

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori sibling rivalry dan teori
favoritisme orang tua. Teori sibling rivalry terjadi karena beberapa faktor
yang pertama sikap orang tua, urutan kelahiran, jenis kelamin, perbedaan
usia, jumlah saudara, dan jenis disiplin dan dipengaruhi orang lain. Yang
menunjukkan bahwa anak yang tidak disukai akan merasa sakit hati dan dapat
memusuhi saudara yang disayang orang tua. Sedangkan teori favoritisme
orang tua menjelaskan bahwa terdapat aspek penilaian favoritisme orang tua

yaitu afeksi dan kontrol.
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Penelitian ini relevan untuk penelitian yang sedang dilakukan, namun
terdapat perbedaan fokus jika ifdatul Oktaviani berfokus pada siblingrivalry,
maka peneliti ini lebih fokus mengenai Apakah komunikasi interpersonal

seorang anak terganggu akibat adanya favoritisme orang tua.

Penelitian yang kedua berjudul “hubungan favoritisme sama orang
siblingrivalry pada remaja awal” penelitian ini disusun oleh Hana julisda.
Pada penelitian ini peneliti membahas mengenai positif atau negatifnya
hubungan antara favoritisme izin orang tua dengan siblingrivalry pada remaja
awal. Teori yang digunakan adalah teori favoritisme orang tua oleh
roweplomin1985 yang menilai afeksi dan kontrol orang tua dan konsep teori
sibling yang dikemukakan oleh Xavier dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif korelasional. Perbedaan peneliti hana julisda penelitian
ini berfokus pada hubungan positif dan negatif antara favoritisme sistem
orang tua dengan siblingrivalry sedangkan peneliti berfokus pada pengaruh

komunikasi anak yang terjadi akibat adanya favoritisme orang tua.

(Jurnal) Penelitian yang ketiga dengan judul “hubungan antara favoritisme
sama orang tua dengan siblingrivalry dengan harga diri remaja” . Penelitian
ini dilakukan oleh Dewi salestina (2016). Pada penelitian ini peneliti berfokus
bahwa pola asuh yang tidak adil dan relasi antara saudara yang negatif dapat
berkontribusi pada rendahnya harga diri remaja. Penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada orang tua agar lebih
bijak dan adil dalam memperlakukan anak-anak mereka. Teori yang
digunakan yaitu teori harga diri teori persepsi dan metode penelitian
kuantitatif korelasi yaitu untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih dalam hal ini favoritisme orang tua, siblingrivalry dan harga diri
remaja. Perbedaan penelitian nya adalah peneliti ini berfokus dengan pola
orang tua yang menyebabkan keributan dengan saudara kandung lainnya
sedangkan peneliti berfokus pada pengaruh favoritisme terhadap komunikasi

interpersonal seorang anak.



12

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Peneliti

1Ifdatul Oktafiani (2022)

Judul penelitian

Pengaruh  Favoritisme orang tua terhadap
siblingrivalry pada remaja awal pondok pesantren

darussalam putri selatan

Tujuan penelitian

Menganalisis pengaruh favoritisme orang tua
terhadap siblingrivalry pada remaja awal pondok

pesantren darussalam putri selatan blok agung

Teori dan metode

penelitian

Menggunakan teori siblingrivalry dan teori

favoritisme orang tua oleh Rowe&Plomin. Metode

penelitian kuantitatif eksperimen.

Perbedaan

penelitian

Penelitian  Ifdatulberfokus  pada  dampak

favoritisme orang tua terhadap konflik antar
saudara (sibling rivalry). Sementara penelitian ini
menitikberatkan padapengaruh favoritisme orang
tua anak

terhadap komunikasi interpersonal

dengan orang tua dalam keluarga.

Peneliti

Hana Julisda

Judul penelitian

Hubungan favoritisme orang tua dengan sibling

rivalry pada remaja awal.

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang
bersifat positif atau negatif antara sikap
favoritisme orang tua dengan persaingan antar

saudara (siblingrivalry) pada masa remaja awal.

Teori dan metode

penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional dengan landasan teori favoritisme

orang tua dari Rowe dan Plomin (1985), serta
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teori mengenai persaingan antar saudara
(siblingrivalry) yang dijelaskan oleh Shaffer
(2007).

Perbedaan Penelitian Hana Julisda meneliti hubungan

penelitian (korelasi) antara favoritisme orang tua dan
siblingrivalry. Sedangkan  penelitian  ini
menganalisis pengaruh favoritisme orang tua
terhadap  kualitas komunikasi interpersonal
keluarga, bukan konflik antar saudara.

Peneliti Dewi Salistina (2016)

Judul penelitian

Hubungan Antara Favoritisme Orang Tua Dan

SiblingRivalry Dengan Harga Diri Remaja

Tujuan penelitian

Penelitian ini ingin menekankan bahwa pola asuh
yang tidak adil dan relasi antar saudara yang
negatif dapat berkontribusi pada rendahnya harga
diri remaja. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam kepada
orang tua agar lebih bijak dan adil dalam

memperlakukan anak-anak mereka.

Teori dan metode

penelitian

Teori Harga Diri (Self-EsteemTheory) —
Coopersmith ~ (1967),  Teori  Persepsi  —
Atkinson&Hilgard (2003). Metode penelitian
Kuantitatif korelasional, yaitu untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel (dalam
hal ini: favoritisme orang tua, siblingrivalry, dan

harga diri remaja).

Perbedaan

penelitian

Penelitian Dewi Salistina menitikberatkan pada
harga diri remaja sebagai variabel dependen.

Berbeda dengan penelitian ini yang menjadikan
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komunikasi interpersonal keluarga sebagai fokus
utama dalam melihat dampak favoritisme orang

tua.

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar studi
mengenai favoritisme orang tua lebih menekankan pada dampaknya terhadap
sibling rivalry dan aspek psikologis anak. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan dengan memfokuskan kajian pada pengaruh favoritisme orang tua
terhadap komunikasi interpersonal keluarga, khususnya hubungan komunikasi

antara anak dan orang tua.

2.2 Keluarga
A. Pengertian Keluarga

Di masyarakat, keluarga adalah bagian terkecil yang membentuk

kehidupan sosial. Keluarga terbentuk karena adanya pernikahan, dan

pernikahan sendiri muncul karena manusia punya keinginan alami untuk
hidup bersama, saling menyayangi, dan membangun rumah tangga.

Keluarga juga penting karena bisa memenuhi kebutuhan dasar manusia,

seperti kebutuhan untuk hidup bersama dan kebutuhan biologis. Sebagai

bagian dari masyarakat, keluarga punya peran yang sangat penting.

Keluarga menjadi tempat pertama bagi seseorang untuk belajar dan

tumbuh sebelum masuk ke lingkungan masyarakat yang lebih luas.

(Sunarto, 2005) menyebutkan empat ciri penting yang menjadikan

keluarga sebagai institusi dasar dalam kehidupan sosial, yaitu:

1. Keluarga merupakan lembaga sosial utama yang ada di semua budaya
di dunia (bersifat universal). Keluarga menjadi tempat pertama yang
berperan penting dalam membentuk kepribadian seseorang.

2. Keluarga memiliki peran sentral dalam mendukung keberlangsungan
lembaga-lembaga sosial lainnya yang ada dalam masyarakat.

3. Keluarga menjadi unsur sosial yang sangat penting bagi setiap

anggotanya karena di dalamnya terdapat ikatan emosional yang kuat,
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interaksi yang berlangsung secara intens, serta peran penting dalam

proses pembentukan nilai dan norma (sosialisasi).

4. Keluarga adalah sebuah sistem yang saling terhubung dengan elemen
sosial lainnya dan menjadi pondasi utama dalam menciptakan
masyarakat yang tertib dan berbudaya.

Menurut (Soemanto,2014), untuk memahami konsep keluarga lebih dalam,

berikut beberapa pengertian keluarga dari para ahli:

a) Duvall dan Logan (1986), sebagaimana dikutip dalam Tenri
Awaru, A. O. (2021). Menyatakan bahwa keluarga merupakan
sekelompok orang yang terhubung melalui hubungan pernikahan,
kelahiran, atau adopsi. Tujuan utama dari keluarga ini adalah untuk
membentuk dan menjaga nilai-nilai budaya serta mendukung
pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, emosional, dan
sosial dari setiap anggotanya.

b) Friedman (1998), sebagaimana dikutip dalam Tenri Awaru, A. O.
(2021).Mengemukakan bahwa keluarga adalah suatu kelompok
individu yang memiliki ikatan melalui pernikahan, kelahiran,
maupun adopsi, yang bersama-sama berperan dalam membangun
dan  melestarikan  nilai-nilai  budaya, serta mendorong
perkembangan mental anggotanya.

Dari beberapa definisi keluarga dapat disimpulkan bahwa keluarga
adalah suatu kesatuan sosial yang terdiri dari seorang ayah, ibu,
dan seorang anakyang di dalamnya terdapat kasih sayang dan
tanggung jawab kepada anak-anak yang diasuh. Melalui
lingkungan keluarga yang penuh perhatian dan peduli anak-anak
dibimbing untuk tumbuh dan berkembang secara optimal baik dari

segi fisik, emosional, mental, maupun sosial

B. Fungsi Keluarga
Pada dasarnya, keberadaan keluarga dibentuk dengan tujuan untuk
memiliki keturunan yang kelak diharapkan dapat menjalankan nilai-nilai

serta norma sosial sesuai dengan aturan yang berlaku dalam masyarakat.
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Menurut MargaretMead, keluarga berperan sebagai tempat utama dalam
menanamkan nilai-nilai sosial yang nantinya akan diteruskan ke
masyarakat. Oleh karena itu, keluarga diharapkan menjadi tempat yang
memiliki ketahanan paling kokoh(Sukma, 2020). Dengan kata lain,
keluarga memainkan peran penting dalam mempengaruhi perkembangan

nilai-nilai sosial dalam masyarakat.

Seiring perkembangan zaman, peran perempuan mengalami perubahan
besar. Jika dahulu perempuan lebih banyak berperan sebagai ibu rumah
tangga yang fokus pada pekerjaan rumah, kini, meningkatnya tingkat
pendidikan perempuan mendorong mereka untuk ikut adil dalam sektor
publik atau dunia kerja. Perubahan ini membawa dampak pada pola peran
dan fungsi dalam keluarga yang semakin dinamis dan fleksibel. Dalam
konteks ini, keluarga tetap menjadi lingkungan pertama di mana proses
pendidikan bagi anak berlangsung. Interaksi antar anggota keluarga seperti
antara ayah, ibu, dan saudara kandung merupakan dasar dari proses

sosialisasi awal anak (Fitriyani, Suryadi, & Syam, 2015).

Menurut Jalaluddin dalam (Rustina, 2014), terdapat tujuh fungsi utama
dalam keluarga:

1. Fungsi Ekonomi: Keluarga berperan sebagai satuan kecil yang secara
mandiri mampu memenuhi kebutuhan ekonominya. Aktivitas
ekonomi dalam keluarga adalah saat proses produksi dan konsumsi
barang atau jasa oleh anggota keluarganya sendiri.

2. Fungsi Sosial: Keluarga berperan dalam pewarisan status sosial
kepada anak-anaknya, sekaligus mempersiapkan mereka untuk
menempati posisi tertentu di masyarakat.

3. Fungsi Edukatif: Keluarga menjadi lembaga pendidikan pertama yang
membentuk kepribadian anak. Sejak usia dini, anak perlu diajarkan
cara  bersosialisasi, beradaptasi dengan lingkungan, dan
mengembangkan nilai-nilai moral. Peran orang tua, khususnya, sangat

besar dalam mempengaruhi karakter dan perkembangan sosial anak.
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4. Fungsi Perlindungan (Proyektif): Keluarga berfungsi melindungi
anggotanya dari berbagai risiko yang mengancam, baik dari sisi fisik,
psikologis, maupun ekonomi. Anak-anak, terutama pada usia dini,
membutuhkan perlindungan maksimal dari keluarganya.

5. Fungsi Keagamaan (Religius): Melalui keluarga, nilai-nilai keimanan
dan pengalaman spiritual ditanamkan, membentuk landasan religius
yang kuat dalam diri anggota keluarga.

6. Fungsi Rekreatif: Keluarga juga berperan sebagai sumber
kenyamanan dan kebahagiaan. Keharmonisan dalam keluarga
menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan tidak memberatkan
anggotanya secara emosional.

7. Fungsi Afeksi: Fungsi ini berkaitan dengan pemberian kasih sayang,
perhatian, dan cinta antar anggota keluarga. Kasih sayang merupakan
kebutuhan dasar emosional manusia. Kurangnya afeksi bisa
mempengaruhi pembentukan karakter anak secara negatif, bahkan bisa
menyebabkan gangguan emosional yang serius jika tidak dipenuhi

sejak dini.

2.3 Pola Asuh
Istilah pola asuh tersusun dari dua kata, yakni “pola” dan “asuh”. Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pola diartikan sebagai bentuk, corak,
sistem, model, atau mekanisme kerja, sedangkan asuh bermakna kegiatan
merawat, mendidik, dan menjaga anak, termasuk membimbing, melatih, serta
memimpin suatu kelompok atau lembaga. Selanjutnya, Purandina (2020)
menjelaskan bahwa pola asuh merupakan bentuk interaksi orang tua dengan
anak yang meliputi kegiatan mengarahkan, membimbing, mendidik, dan
mengawasi pertumbuhan serta perkembangan anak sesuai dengan tahapan
usianya, sehingga anak mampu membentuk perilaku yang selaras dengan
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Sementara itu, Petranto
menyatakan bahwa pola asuh orang tua mencerminkan perilaku mereka di
depan anak, yang menjadi contoh dan panutan bagi anak. Pola asuh dapat

bersifat positif atau negatif, tergantung pada penerapannya. Setiap keluarga
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memiliki pola asuh yang unik karena dipengaruhi oleh pandangan dan

perspektif orang tua yang berbeda-beda.

Terdapat berbagai perbedaan dalam penerapan gaya pola asuh oleh orang tua
dalam mendidik anak, meskipun di antaranya memiliki unsur yang serupa.
Menurut Baumrind dalam (Anisah, 2011) orang tua dapat membangun

interaksi dengan anak melalui beberapa pendekatan pola asuh, yaitu:

A. Pola asuh otoriter (authoritarian), Pola asuh ini ditandai dengan
pendekatan yang tegas, penuh aturan, dan sedikit ruang untuk diskusi.
Orang tua atau wali menetapkan batasan yang ketat dan menuntut
kepatuhan dari anak tanpa banyak memberikan penjelasan. Mereka
cenderung mendorong anak untuk mengikuti instruksi tanpa banyak
bertanya, serta menghargai kerja keras dan kedisiplinan sebagai nilai
utama.

B. Pola Asuh Otoritatif Pola, asuh ini memungkinkan anak merasakan
kebebasan, namun tetap berada dalam batasan dan pengawasan terhadap
aktivitas mereka. Hubungan antara orang tua dan anak bersifat saling
mendukung, menciptakan lingkungan yang penuh kehangatan dan
mendorong anak untuk mengejar keinginan mereka dengan bimbingan
yang seimbang.

C. Pola Asuh Neglectful, Pola asuh ini ditandai dengan minimnya
keterlibatan orang tua dalam kehidupan pribadi anak. Hubungan antara
orang tua dan anak dalam pola asuh ini menekankan adanya pemisahan
antara dunia orang dewasa dan dunia anak, sehingga anak belajar
memahami perbedaan tersebut dengan kemandirian yang tinggi.

D. Pola Asuh Indulgent, Pola asuh ini ditunjukkan oleh sikap orang tua yang
tetap mengawasi anak, tetapi tidak menetapkan batasan yang terlalu ketat.
Orang tua cenderung memberikan kebebasan kepada anak untuk
melakukan apa yang mereka inginkan sesuai dengan kebutuhan mereka,

tanpa banyak aturan yang membatasi.
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Pola asuh yang diterapkan orang tua memainkan peran penting dalam
membentuk kepribadian dan hubungan interpersonal anak. Setiap gaya
pola asuh baik otoriter, otoritatif, permisif (indulgent), maupun pengabaian
(neglectful) mencerminkan nilai dan pendekatan yang berbeda dalam
membimbing anak. Namun, dalam praktiknya, pola asuh ini sering kali
tidak diterapkan secara seimbang kepada semua anak dalam keluarga. Di
sinilah muncul fenomena favoritisme orang tua, yaitu ketika orang tua
menunjukkan perlakuan istimewa terhadap salah satu anak, baik melalui
pemberian perhatian lebih, kasih sayang, maupun toleransi terhadap

perilaku tertentu. (Anisah, A. S., 2011)

2.4 Favoritisme Orang Tua

Favoritisme orang tua adalah kecenderungan orang tua untuk memberikan
perhatian, kasih sayang, dan dukungan yang lebih besar kepada salah satu
anak dibandingkan dengan anak lainnya. Hal ini dapat terjadi secara sadar
maupun tidak sadar, dan dapat berdampak pada dinamika hubungan antar
anggota keluarga, terutama dalam hal komunikasi interpersonal antara anak

dan orang tua.

Favoritisme orang tua merupakan fenomena yang sering terjadi dalam
keluarga dengan lebih dari satu anak. Fenomena ini dapat menimbulkan
konflik antar saudara (sibling rivalry) dan berdampak pada perkembangan
psikologis anak. Studi ini menemukan bahwa favoritisme orang tua dapat
meningkatkan risiko perilaku negatif pada anak, seperti kecanduan ponsel dan
perasaan tidak dihargai.( Zhaoetal., 2020). Favoritisme dapat dipengaruhi
oleh urutan kelahiran dan faktor jenis kelamin. Anak yang merasa diabaikan
atau kurang mendapat perhatian cenderung memiliki hubungan interpersonal

yang buruk dengan orang tua ( Rohdeetal, 2003)

Favoritisme orang tua merujuk pada kecenderungan orang tua untuk
memberikan kasih sayang yang lebih besar kepada salah satu anak

dibandingkan anak lainnya. Sikap ini bisa muncul dari pihak ayah, ibu, atau
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bahkan keduanya. Saat anak memasuki masa remaja, mereka mulai aktif
menjalin hubungan sosial di luar lingkup keluarga. Meskipun lingkungan
sosial eksternal sangat berpengaruh terhadap perkembangan remaja, peran
orang tua tetap memiliki posisi yang krusial dalam fase tersebut. Menurut
Rowe dan Plomin, favoritisme orangtua diartikan sebagai perbedaan dalam
perlakuan orang tua terhadap anak-anaknya, khususnya dalam aspek afeksi
dan pengendalian (kontrol). Menurut Rowe dan Plomin, favoritisme(dalam
Danils dan Plomin, 1985 :5) dapat dilihat dari dua aspek utama, yaitu afeksi

dan kontrol.

a. Afeksi Merupakan kebutuhan dasar setiap individu akan cinta dan kasih
sayang. Afeksi ini ditunjukkan melalui respon yang baik, perlakuan yang
hangat, perasaan disukai, dan adanya unsur memberi dan menerima.

b. Kontrol Adalah bentuk pengawasan atau pengendalian yang diberikan
orang tua kepada anak dengan menetapkan aturan yang jelas serta

menyampaikan konsekuensi dari setiap tindakan secara bijak

Dua aspek ini afeksi dan kontrol dapat menjadi indikator untuk mengamati
apakah terjadi perlakuan yang tidak seimbang atau kecenderungan orang tua

dalam membedakan perlakuan terhadap anak-anak mereka.

2.5 Komunikasi Interpersonal

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi, ide, perasaan,
dan makna antara dua orang atau lebih melalui pesan verbal maupun
nonverbal secara langsung. Menurut Devito komunikasi interpersonal
merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain
dengan efek dan feedback secara langsung. Komunikasi interpersonal bersifat
dua arah dan memungkinkan adanya umpan balik secara langsung sehingga
komunikasi menjadi lebih efektif dan mendalam. Komunikasi interpersonal
merupakan bentuk komunikasi yang paling dasar dan penting dalam interaksi

manusia. Komunikasi ini bertujuan untuk membangun hubungan yang akrab
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dan mendalam melalui keterbukaan, empati, dukungan emosional, serta

kepercayaan antar individu.
2. Tujuan Komunikasi Interersonal

Secara umum, komunikasi interpersonal bertujuan untuk membentuk atau
mengubah pandangan, sikap, serta perilaku lawan bicara agar sesuai dengan
harapan pihak yang menyampaikan pesan. Terdapat enam tujuan dari

komunikasi interpersonal, antara lain :

a. Mengenal Diri Sendiri dan Orang Lain
Salah satu cara untuk mengenali diri sendiri adalah melalui komunikasi
interpersonal. Proses ini memberikan ruang bagi kita untuk mendiskusikan
berbagai hal mengenai diri kita. Saat kita berbicara tentang diri sendiri
kepada orang lain, sering kali muncul sudut pandang baru yang
sebelumnya belum kita sadari. Hal ini membantu kita memahami sikap
dan perilaku kita selama ini dengan lebih mendalam. Dengan mempelajari
komunikasi interpersonal, kita juga belajar bagaimana membangun
keterbukaan terhadap orang lain. Namun, bukan berarti kita harus
membagikan seluruh aspek kehidupan pribadi kita. Di sisi lain,
komunikasi ini juga memungkinkan kita menilai sikap, nilai, serta perilaku

orang lain, bahkan memprediksi tindakan yang mungkin mereka ambil.

b. Mengetahui Dunia Luar
Komunikasi interpersonal juga membantu kita dalam memahami
lingkungan sekitar, termasuk berbagai objek, kejadian, dan individu lain.
Tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian besar informasi yang kita miliki
hingga saat ini diperoleh melalui komunikasi interpersonal. Meskipun
sebagian orang berpendapat bahwa informasi tersebut lebih banyak
diperoleh dari media massa, kenyataannya informasi tersebut sering kali
menjadi bahan pembicaraan dalam interaksi sehari-hari. Percakapan kita
dengan teman, keluarga, maupun orang lain umumnya bersumber dari
konten media massa seperti televisi, surat kabar, radio, dan majalah. Hal

ini menunjukkan bahwa interaksi dengan sesama turut memperkuat
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penyebaran informasi yang berasal dari media. Meski begitu, nilai-nilai,
sikap, dan perilaku kita cenderung lebih banyak dipengaruhi oleh
komunikasi interpersonal dibandingkan oleh media massa atau pendidikan

formal.

Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna

Pada hakikatnya, manusia merupakan makhluk yang memiliki dua peran,
yaitu sebagai individu dan sebagai makhluk sosial. Oleh sebab itu, dalam
menjalani kehidupan sehari-hari, manusia secara alami terdorong untuk
menjalin serta mempertahankan hubungan yang dekat dengan sesama.
Kita tentu tidak ingin terasing dari lingkungan sosial atau hidup
menyendiri. Sebaliknya, kita mendambakan kasih sayang dan penerimaan
dari orang lain, serta berusaha menghindari perasaan benci maupun

dibenci.

Atas dasar itulah, kita meluangkan banyak waktu untuk mencapai tujuan
dari komunikasi interpersonal, yakni membina dan mempertahankan relasi
sosial. Selain itu, komunikasi semacam ini juga berperan penting dalam
mengurangi rasa kesepian, meredakan ketegangan emosional, serta

meningkatkan pandangan positif terhadap diri sendiri.

. Mengubah Sikap dan Perilaku

Dalam konteks komunikasi interpersonal, anak-anak sering kali berusaha
memengaruhi orang lain di sekitarnya melalui sikap dan perilaku yang
mereka tunjukkan. Mereka mungkin ingin orang lain mengikuti
keinginannya, seperti memilih aktivitas tertentu, mencoba hal baru, atau
mengadopsi cara berpikir yang mereka anggap benar. Namun, kemampuan
anak dalam melakukan komunikasi interpersonal ini tidak muncul begitu
saja, melainkan sangat dipengaruhi oleh lingkungan terdekat, terutama

keluarga.
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e. Bermain dan Mencari Hiburan
Bermain dapat diartikan sebagai segala bentuk aktivitas yang bertujuan
untuk menciptakan rasa senang dan menghibur. Misalnya, saat anak
bercerita kepada temannya tentang pengalaman liburan, membahas topik
olahraga, menceritakan kejadian lucu, atau percakapan ringan lainnya

yang bersifat menghibur.

Seringkali, jenis komunikasi semacam ini kerap dianggap sepele atau tidak
penting. Padahal, interaksi yang bersifat menyenangkan justru memiliki
peran besar dalam perkembangan komunikasi interpersonal anak.
Aktivitas bermain dan berbagi cerita menciptakan suasana yang rileks dan

bebas dari tekanan, kejenuhan, maupun stres.

f. Membantu Orang Lain
Beberapa jenis pekerjaan seperti psikiater, psikolog klinis, dan terapis
merupakan profesi yang berfokus pada membantu orang lain. Pekerjaan-
pekerjaan ini umumnya dilakukan melalui interaksi langsung atau
komunikasi interpersonal. Hal ini mirip dengan situasi ketika kita
memberikan dukungan, saran, atau nasihat kepada teman yang sedang
mengalami masalah dan berusaha mencari jalan keluar. Situasi tersebut
menunjukkan bahwa salah satu fungsi utama dari komunikasi

interpersonal adalah memberikan bantuan kepada orang lain. Sarmiati

(2019)

3. Ciri Komunikasi Interpersonal yang Efektif
Komunikasi interpersonal dinilai sebagai bentuk komunikasi yang paling
efektif dalam mengubah sikap, perilaku, kepercayaan, dan opini karena
dilakukan secara langsung dengan adanya umpan balik yang cepat dan
responsif (Devito, 2007). Hal ini membuat komunikasi interpersonal lebih
unggul dibandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya, terutama dalam hal
membangun hubungan harmonis dalam keluarga seperti hubungan dengan

ayah, ibu, serta saudara kandung lainnya. Dalam buku Komunikasi
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Antarpribadi, AloLiliweri Mengutip Pendapat Joseph A.Devito Mengenai ciri

Komunikasi Interpersonal yang efektif, yaitu:

a. Keterbukaan (openness) Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal
mencerminkan kesiapan seseorang untuk menerima dan memberikan
informasi secara terbuka dalam interaksi antara individu. Keterbukaan ini
dapat dilihat dari tiga sisi utama. Pertama, seseorang yang komunikatif
akan bersedia memberikan informasi pribadi kepada lawan bicaranya,
meskipun tidak secara berlebih atau tidak pada tempatnya. Pengungkapan
diri ini harus dilakukan secara bijak dan dalam konteks yang sesuai.
Kedua, individu tersebut juga akan respon secara jujur dan spontan
terhadap informasi yang diterima, tidak bersikap pasif atau tidak acuh.
Ketiga, ia juga menyadari bahwa setiap pernyataan yang disampaikan
berasal dari dirinya sendiri, sehingga ia bertanggung jawab penuh atas
opini, perasaan, dan sikap yang diungkapkannya.

b. Empati (Empathy) Empati merupakan kemampuan untuk menempatkan
diri pada posisi orang lain secara emosional dan kognitif. Seseorang yang
memiliki empati mampu merasakan dan memahami apa yang dialami
orang lain dari sudut pandang mereka. Ini berbeda dari simpati, yang lebih
cenderung pada perasaan iba. Dalam komunikasi interpersonal, empati
memungkinkan seseorang untuk mengerti motivasi, perasaan, harapan, dan
tujuan lawan bicaranya, serta menyampaikannya kembali baik melalui
kata-kata maupun bahasa tubuh.

c. Dukungan (Supportiveness) Komunikasi interpersonal yang baik
berkembang dalam lingkungan yang penuh dukungan. Artinya, seseorang
menciptakan suasana komunikasi yang terbuka, tidak menghakimi, dan
lebih menekankan pada pengertian dibanding penilaian. Komunikasi yang
mendukung ditunjukkan melalui sikap yang alami dan tidak manipulatif,
serta penyampaian pesan yang fokus pada pengalaman pribadi, bukan pada
penilaian terhadap orang lain.

d. Sikap Positif (Positiveness) Dalam komunikasi yang efektif, penting bagi
individu untuk memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri dan lawan

bicara. Hal ini menciptakan atmosfer interaksi yang membangun dan
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memungkinkan setiap pihak untuk lebih aktif berpartisipasi. Sikap positif
juga membantu menciptakan lingkungan yang nyaman dan mendorong
keterbukaan dalam bertukar pikiran dan perasaan.

e. Kesetaraan (Equality) Hubungan interpersonal yang sehat menempatkan
setiap individu dalam posisi yang setara, di mana tidak ada yang merasa
lebih tinggi atau lebih rendah. Setiap orang dihargai dan diakui memiliki
kontribusi serta pemikiran yang penting. Kesetaraan ini mengarah pada
penghormatan tanpa syarat terhadap individu lain, yang menjadi dasar
penting dalam menciptakan komunikasi yang saling menghargai dan tidak

merendahkan satu sama lain.

Komunikasi interpersonal anak dengan orang tua

MenurutGrusec (1997) Hubungan antara orang tua dan anak bersifat saling
membutuhkan dan memengaruhi. Orang tua memiliki peran dominan dalam
mengarahkan, membimbing, serta menciptakan rasa aman dan nyaman bagi
anak. Kedudukan orang tua seharusnya tetap lebih kuat dalam struktur
hubungan ini, namun tetap menjalin interaksi yang hangat dan suportif.
Seiring dengan perkembangan usia dan pengalaman, hubungan anak dan
orang tuamenjadi semakin kompleks dan menuntut pemahaman yang lebih

mendalam terhadap kebutuhan emosional masing-masing (Prabowo, 2007).

Menurut Grusec (1997) Komunikasi interpersonal antara anak dan orang tua
merupakan proses penting dalam membentuk kedekatan emosional,
kepercayaan, serta rasa saling menghargai. Hubungan ini ditandai oleh
adanya ketergantungan dan harapan timbal balik. Anak membutuhkan figur
orang tua untuk mendapatkan dukungan emosional, validasi, serta rasa aman
dalam kehidupan sehari-hari Ketika komunikasi berjalan efektif, maka

hubungan interpersonal yang sehat akan terbentuk(Prabowo, 2007).

Menurut Klein (1996) namun, ketidakseimbangan dalam hubungan, seperti
adanya perlakuan yang berbeda atau favoritisme, dapat menyebabkan
gangguan dalam komunikasi ini. Anak yang merasa tidak diperlakukan adil

cenderung menunjukkan respons negatif, seperti menarik diri, merasa tidak
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dihargai, atau bahkan muncul kecemburuan terhadap saudara kandung.
Konflik semacam ini dapat merusak struktur komunikasi dalam keluarga,

terutama dalam hubungan antara anak dengan orang tua (Prabowo, 2007).

Teori Sistem Keluarga
Teori Sistem Keluarga atau Family Systems Theory berkembang pada

pertengahan abad ke-20 sebagai respon terhadap pendekatan psikologi
tradisional yang terlalu menekankan pada individu sebagai pusat
permasalahan psikologis. Sebelumnya, terapi psikologis umumnya bersifat
individual dan banyak dipengaruhi oleh aliran psikoanalisis, yang berfokus
pada konflik batin dan pengalaman masa kecil sebagai penyebab utama

gangguan psikologis. (BowenTheoryAcademy, n.d.)

Namun, pada tahun 1950-an, muncul kesadaran di kalangan profesional
kesehatan mental bahwa gangguan pada individu sering kali merupakan
cerminan dari disfungsi dalam sistem hubungan keluarga. Dari sinilah
pendekatan sistemik mulai berkembang menempatkan keluarga sebagai unit
analisis utama dalam memahami dan menangani masalah psikologis.

(BowenTheoryAcademy, n.d.)

Tokoh wutama dalam pengembangan Teori Sistem Keluarga adalah
MurrayBowen (1913-1990), seorang psikiater asal Amerika Serikat. Bowen
merupakan salah satu pelopor terapi keluarga modern dan orang pertama yang
memandang keluarga bukan hanya sebagai latar belakang, tetapi sebagai

sistem emosional yang utuh dan saling mempengaruhi.

Teori Sistem Keluarga yang dikembangkan oleh MurrayBowen
mengemukakan bahwa keluarga lebih baik dipahami sebagai sebuah sistem
yang terdiri dari berbagai bagian, subsistem, dan anggota keluarga yang
saling terhubung, serta memiliki dinamika yang kompleks dan terus berubah.
Teori ini berpandangan bahwa keluarga adalah suatu sistem emosional yang
saling terhubung, artinya apa yang terjadi pada satu anggota keluarga akan

mempengaruhi anggota lainnya. Bowen menekankan bahwa permasalahan
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keluarga muncul ketika anggota keluarga tidak mampu mengelola emosi dan

perannya secara sehat dalam sistem tersebut (Fatma, 2019).

Menurut Klein (1996) sebagaimana dikutip dalam (Prabowo, 2007), sebagai
sebuah sistem, keluarga memiliki sifat saling terhubung antar anggotanya.
Artinya, ketika terjadi perubahan atau gangguan pada satu anggota keluarga,
maka anggota lainnya juga akan terdampak, baik secara emosional maupun
perilaku. Perubahan dalam sistem keluarga dapat dipengaruhi oleh faktor
internal, seperti hubungan yang renggang, konflik, atau ketidakseimbangan
peran. Dalam menjalankan fungsinya, keluarga membutuhkan keadaan yang
stabil atau seimbang (homeostasis). Keseimbangan ini dapat tercapai apabila
masing-masing anggota mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik serta menjalin hubungan yang erat dan hangat dengan anggota

keluarga lainnya (Prabowo, 2007).

Teori sistem keluarga merupakan salah satu pendekatan yang paling
berpengaruh dalam memahami dinamika keluarga. Teori ini memandang
keluarga sebagai suatu sistem emosional yang saling terhubung, di mana
perilaku satu anggota keluarga memengaruhi dan dipengaruhi oleh anggota
lainnya (Bowen, 1978). Dalam konteks favoritisme orang tua, teori ini
memungkinkan peneliti untuk melihat bahwa perlakuan istimewa terhadap
salah satu anak bukan hanya memengaruhi anak tersebut, tetapi juga
memengaruhi seluruh sistem kedekatan hubungan dalam keluarga, seperti

hubungan orang tua dan anak.

Salah satu konsep penting dalam teori Bowen adalah diferensiasi diri, yaitu
kemampuan individu untuk memisahkan antara emosi dan pikiran, serta tetap
menjaga kemandirian dalam hubungan keluarga. Anak yang mengalami
ketidakseimbangan perhatian karena favoritisme orang tua dapat mengalami
kesulitan emosional. Anak dengan tingkat diferensiasi tinggi umumnya dapat
membuat keputusan rasional tanpa dikendalikan oleh emosi berlebihan.
Sebaliknya, anak dengan tingkat diferensiasi rendah cenderung membuat
keputusan yang reaktif secara emosional, terutama ketika menghadapi

masalah atau tekanan psikologis yang sering.
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Konsep lain dalam teori ini adalah triangulasi, yaitu kecenderungan dua
anggota keluarga membentuk ikatan untuk menghadapi anggota ketiga.
Dalam konteks favoritisme, orang tua dan anak yang difavoritkan dapat
secara  tidak langsung membentuk  “ikatan = emosional”  yang
mengesampingkan anak lain. Anak yang merasa tidak difavoritkan dapat
merasa terasing dan mengalami kesulitan dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi yang sehat, karena posisi mereka dalam sistem

keluarga membuat mereka tidak merasa aman untuk mengekspresikan diri.

Teori Bowen juga membantu dalam menjelaskan bagaimana kestabilan
emosional dalam sistem keluarga bisa terganggu oleh favoritisme. Sistem
keluarga cenderung mempertahankan kestabilannya, namun favoritisme
menciptakan ketidakseimbangan emosional yang mengganggu stabilitas
tersebut. Ketika sistem tidak stabil, anak-anak mungkin mengalami masalah

dalam karakteristik komunikasi terhadap orang tuanya.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian adalah suatu proses sistematis yang dirancang untuk menggali
informasi, merekam data, melakukan analisis, dan menyusun laporan
berdasarkan temuan yang diperoleh (Saputra, 2013). Secara umum, penelitian
dapat dipahami sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan ilmiah dan
menyelesaikan masalah tertentu melalui pendekatan yang terstruktur
(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Dalam lingkup yang lebih luas,
penelitian didefinisikan sebagai aktivitas yang melibatkan pengumpulan data
secara objektif, evaluasi kritis, dan interpretasi hasil untuk menghasilkan
kesimpulan atau saran yang dapat dipercaya (Sugiyono, 2017). Proses
penelitian umumnya mengikuti langkah-langkah yang sistematis, mulai dari
merumuskan masalah, mengkaji literatur, mengumpulkan data, menganalisis
data, hingga menyusun laporan hasil. Penelitian dapat diklasifikasikan ke
dalam berbagai jenis, seperti penelitian deskriptif, eksperimental, dan
korelasional, yang masing-masing memiliki tujuan dan metode yang berbeda

(Creswell, 2014).

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017:13), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menguji hipotesis atau mengetahui hubungan antarvariabel.
Pendekatan ini dilakukan melalui proses pengumpulan data yang terencana
dan terstruktur, serta menggunakan prosedur penelitian yang sistematis guna
memperoleh hasil penelitian yang akurat, sahih, dan dapat dipercaya..
Penelitian kuantitatif berfokus pada pengukuran variabel secara numerik
untuk memahami, menjelaskan, dan memprediksi fenomena tertentu. Data
yang dikumpulkan berupa angka dan dianalisis menggunakan metode statistik

untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Pendekatan
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inimemungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel,
membuat generalisasi dari sampel ke populasi, serta menyajikan hasil dalam

bentuk tabel, grafik, atau angka statistik.

Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian eksplanatori. Neuman (2014:38)
menjelaskan bahwa penelitian eksplanatori bertujuan untuk memahami
“mengapa” suatu fenomena terjadi, dengan fokus pada hubungan sebab-
akibat antara variabel. Pendekatan ini mengeksplorasi bagaimana satu
variabel (penyebab) mempengaruhi variabel lain (akibat). Neuman
menegaskan bahwa penelitian eksplanatori berperan penting dalam
memahami hubungan kausal dalam konteks sosial. Penelitian eksplanatori
berupaya menjelaskan keterkaitan kausal antar variabel yang diteliti, terutama
untuk memahami penyebab di balik suatu fenomena atau peristiwa.
Pendekatan ini menekankan pada pertanyaan “mengapa” dan ‘“bagaimana”

suatu variabel mempengaruhi variabel lain dalam suatu sistem.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode survei.
Menurut Sugiyono (2017:120), metode survei merupakan pendekatan
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui
penyebaran kuesioner atau angket, pelaksanaan wawancara, maupun
observasi secara langsung kepada responden yang dianggap dapat mewakili
populasi penelitian. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengukur variabel-
variabel penelitian secara akurat serta mengidentifikasi pola atau
kecenderungan dari data yang dikumpulkan.

Dalam konteks penelitian ini, metode survei dipilih karena sesuai untuk
menggali persepsi dan pengalaman subjektif anak (Responden) terkait dengan
perlakuan favoritisme orang tua, serta bagaimana hal tersebutmempengaruhi
komunikasi interpersonal mereka dengan orang tua. Survei dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada anak-anak berdomisili di kota bandar

lampung, dengan rentan usia kurang dari 18 tahun. Pemilihan kelompok usia
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ini didasarkan pada kesesuaian dengan definisi anak menurut Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, yaitu individu

yang belum berusia 18 tahun.

Kuesioner dirancang untuk mengukur dua variabel utama, yaitu: Tingkat
favoritisme orang tua yang dirasakan oleh anak (Responden), karakteristik
komunikasi interpersonal anak dengan orang tuanya, yang meliputi aspek
keterbukaan, Empati, Dukungan, Rasa Positif, Kesamandalam hubungan

komunikasi.

Penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpulan data memungkinkan
peneliti untuk menjangkau lebih banyak responden dalam waktu yang relatif
singkat dan efisien. Data yang terkumpul akan dianalisis untuk melihat sejauh
mana terdapat pengaruh antara pengalaman favoritisme orang tua terhadap

dinamika komunikasi interpersonal anak dengan orang tuanya.

Dengan menggunakan pendekatan survei, penelitian ini bertujuan untuk
memahami hubungan antara perlakuan berbeda yang diterima anak dari orang
tua dengan cara anak berinteraksi secara emosional dan verbal dengan orang

tuanya.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah karakteristik, atau nilai yang melekat pada
individu, objek, maupun kegiatan tertentu yang memiliki variasi dan
ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji serta dianalisis sebagai dasar dalam
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini digunakan dua
macam variabel, yaitu variabel independen atau variabel bebas (X) dan

variabel dependen atau variabel terikat (Y).

Menurut Sugiyono (2015:38-39), variabel bebas adalah variabel utama yang
menjadi perhatian dalam penelitian karena dipandang sebagai faktor yang
memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Sementara itu, variabel

terikat merupakan variabel yang muncul sebagai akibat atau hasil dari
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pengaruh variabel bebas tersebut.Variabelbebas, yang juga dikenal sebagai
variabel independen, sering disebut sebagai stimulus,prediktor, dan
antecedent. Variabel X (bebas) berperan sebagai penyebab yangmemengaruhi
atau menimbulkan perubahan pada variabel Y (terikat). Sementara
itu,variabel terikat atau dependen (Y) sering disebut sebagai output, kriteria,
atau konsekuen,karena merupakan akibat dari keberadaan variabel bebas.
Variabel X (variabel bebas) danvariabel Y (variabel terikat) pada penelitian

ini yaitu :

1. Variabel Independen (Bebas)
Variabel independen merupakan variabel yang berperan sebagai faktor
penyebab atau pemicu terjadinya perubahan pada variabel lainnya. Dalam
penelitian kuantitatif, variabel ini umumnya dianalisis untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap variabel dependen. Sugiyono (2017:61)
menyatakan bahwa variabel independen adalah variabel yang berfungsi
sebagai penyebab atau faktor yang memengaruhi variabel lain dalam
suatu penelitian. Variabel independen biasanya dilambangkan dengan
simbol X. Pada penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah
favoritisme orang tua, yaitu adanya perbedaan perlakuan orang tua
terhadap anak-anaknya, khususnya dalam aspek afeksi berupa kedekatan
fisik dan emosional, serta kontrol yang mencakup pemberian pengawasan
kepada anak.
2. Variabel Dependen (Tergantung)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau dijelaskan
oleh variabel independen. Menurut Kerlinger (2006:43), variabel
dependen adalah variabel yang diamati dan diukur untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh yang diberikan oleh variabel independen. Dalam
penelitian, variabel ini umumnya dilambangkan dengan simbol Y. Pada
penelitian ini, variabel dependen yang dikaji adalah karakteristik
komunikasi interpersonal dalam keluarga, yang meliputi keterbukaan,
empati, dukungan, sikap positif, serta kesamaan dalam komunikasi

interpersonal antara anak dan orang tua.
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3.4 Definisi Konsep

Menurut Sugiyono (2016:90) definisi konsep berfungsi untuk menjelaskan

arti dari suatu variabel atau konsep berdasarkan landasan teori yang relevan,

yang kemudian digunakan dalam konteks penelitian. Definisi konsep

memberikan gambaran umum dan bersifat abstrak mengenai hal yang akan

diteliti. Dengan adanya definisi ini, peneliti akan mengenali serta memahami

unsur-unsur penting dari konsep yang berkaitan dengan fenomena yang

diteliti. Dalam penelitian ini, definisi konsep disusun sebagai dasar dalam

merumuskan dan mengklasifikasi variabel-variabel yang akan dianalisis

adalah.

1.

Favoritisme orang tua

Menurut Rowe dan Plomin, favoritisme orang tua adalah kecenderungan
orang tua dalam memberikan perlakuan yang berbeda kepada anak-
anaknya, baik secara sadar maupun tidak sadar terlihat dari aspek afeksi
dan kontrol. Afeksi berkaitan dengan pemberian kasih sayang, perhatian,
dan kedekatan emosional, sedangkan kontrol berkaitan dengan bentuk
pengawasan, aturan, serta pembatasan perilaku yang diterapkan orang tua
kepada anak..

Komunikasi Interpersonal anak

Komunikasi interpersonal anak adalah proses interaksi langsung antara
anak dengan orang tua yang melibatkan pertukaran pesan, perasaan,
pikiran, dan makna baik secara verbal maupun nonverbal. Proses
komunikasi ini ditandai oleh adanya umpan balik (feed back) secara
langsung sehingga memungkinkan terjadinya pemahaman timbal balik
antara anak dan orang tua. Devito menjelaskan bahwa komunikasi
interpersonal terjadi ketika pesan yang disampaikan oleh komunikator
diterima oleh komunikan dan menimbulkan efek tertentu dalam hubungan

interpersonal.
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Menurut Sugiyono (2017:45), definisi operasional merupakan cara untuk

mengubah konsep-konsep teoritis yang bersifat abstrak menjadi lebih jelas

dan dapat diukur melalui sejumlah indikator tertentu. Dengan kata lain,

konsep yang bersifat umum dijabarkan menjadi indikator-indikator yang

dapat diamati dan diukur secara empiris. Oleh karena itu, definisi operasional

dalam penelitian ini dirancang untuk menjelaskan dan mengukur secara rinci

variabel X (favoritisme orang tua) dan variabel Y (komunikasi interpersonal

keluarga).
Tabel 2.Definisi Oprasional
Variabel Indikator Pertanyaan Skala
Favoritisme | Afeksi adalah orangtua saya cepat Likert
Orang tua Frekuensi dan menuruti kakak/adik
intensitas saya, ketika meminta
Variabel X) sesuatu dibandingkan
perbedaan
berian kasih dengan saya
pemberian kast . kakak/adik saya lebih
sayang yang sering diberi hadiah
diterim anak dari oleh orangtua
orangtua. sayadibandingkn

dengan saya.
orangtua saya lebih
sering memeluk
kakak/adik saya
dibandingn dengan
saya.

saya merasa

kakak/adik saya

diterima dengan baik
oleh
orangtuadibandingan
dengan saya.
orangtua saya
memeberikan
perhatian penuh pada
kakak/adik saya saat
berbicara dibandingan
dengan saya.
orangtua saya selalu
mengingat hal-hal
penting tentang
kakak/adik saya




34

dibandigkan dengan
saya.

. orangtua saya lebih

menyukai kakak/adik
saya dibandingan
dengan saya.

. orangtua saya lebih

serin g
membanggakan
kakak/adik saya
dibandingan dengan
saya.

. orangtua saya

leihserin g mengajak

kakak/adik saya
beribaca dibandingkan
dengan saya.
Kontrol adalah saya dan kakak/adik Likert
prespsi dan saya diberikan aturan
intensitas yang berbeda. .
. orangtua saya hanya
Eiiiiiiin aturan, peduli kepada
’ kakak/adik saya
teguran, dibandigkan dengan
kebebasan dan saya.
kepercayaan . orangtuasya lebih
berbeda yang sering menyalahkan

diterima anak
dari orang tua.

saya
dibandingkanengan
kakak/adik saya.

. orangtua saya lebih

sering memarahi saya
dbandingkan dengan
kakak/adik saya

. ketika kakak/adik saya

melakukan kesalahan
yan g sama, saya yang
seriing ditegur.

. orangtua saya lebih

keras menghukum
saya dibandingkan
kakak/adik saya.

. orangtua saya lebih

mengutamakan
kebutuhan kakak/aik
saya dibandingkan
dengan saya.

. kakak/adik saya lebih
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dipercaya oleh
orangtuaibandingkan
dengan saya.

. kakak/adik saya diberi
kebebasan
berpendapat
dibandingkan dengan
saya

Komunikasi | Keterbukaan saya tidak jujur Likert

Interrpersonal | adalah frekuensi tentang masalah

anak dan kemampuan pribadi saya kepada

(Variabel Y) | anak dalam orangtua saya .

saya takut bercerita

mengungkapakan masalah pribadi saya
masalah, kepada orangtua saya.
penyampaian orangtua saya tidak
perasaaan sedih, menjadi pendengar
senang, atau yang baik untuk saya.
marah kepada . ketikg saya sedih saya
orang tua m.emlh.h diam :

' dibanding berbagi
cerita dengan orangtua
saya.
saya malu bercerita
kepada orangtua saya
saat saya merasa
senang
saya memilih berdiam
diri saat marah
dibanding berbagi
cerita kepada orangtua
saya

Empati adalah Saya merasa takut Likert
Kemampuan akan diabaikan jika
anak untuk menceritakan

. kekhawatiran saya
memberikan

kepada orang tua.

respo?ls sccara Saya jarang berbagi
emosional perasaan saya kepada
terhadap kondisi orang tua karena

yang dialaminya
kepada orang
tua.

merasa kurang
diperhatikan.

Saya merasa lebih
nyaman berbicara
tentang perasaan saya
kepada orang lain
dibandingkan orangtua
saya.
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Dukungan adalah . Saya khawatir orang Likert
Tingkat tua akan
kenyamanan membandingkan saya
dengan saudara saya
anak dalam .

) jika saya
menyampaikan menyampaikan
pendapat atau keluhan.
masalah tanpa Saya merasa tidak
merasa takut bebas menyampaikan
dihakimi. keluhan kepada orang

tua.
Rasa Positif Saya merasa tidak Likert
adalah Sikap dihargai, sehingga
ramah dan sopan terkgdang saya malas
anak ketika bersikap sopan kepada
) ) orangtua.
berinteraksi Saya menjadi kurang
dengan orang tua sopan saat merasa
atau Kesenangan orang tua tidak peduli
anak dalam terhadap perasaan
membahas hal- Saya. '
hal positif Saya tetap berbicara
sopan kepada orang
bersama orang .
tua meskipun saya
tua. merasa mereka lebih
menyayangi saudara
saya.
Saya merasa canggung
menceritakan
pencapaian saya
kepada orang tua
Saya jarang merasa
diperhatikan saat
membagikan hal
positif yang saya
alami.
Kesetaraan Saya merasa tidak Likert
adalah didengarkan ketika
kemamapuan menyampaikan
anak pendapat saya kepada
orang tua.
mengeluarkan Saya merasa pendapat
pendapat kepada saya dianggap tidak
orangtua. penting oleh orang

tua.
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3.6 Populasi Dan Sampel

3.6.1 Populasi

Populasi adalah wilayah yang merujuk pada keseluruhan objek atau
individu yang karakteristiknya ingin dianalisis. Dalam hal ini, populasi
tidak terbatas hanya pada manusia, tetapi juga mencakup benda atau
elemen alam lainnya. Populasi tidak hanya sekedar jumlah obyek atau
subyek yang ada, melainkan mencakup seluruh sifat atau karakteristik
yang dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut. (Pangestu Subagyo dan
Djarwanto, 2019). Sedangkan menurut Arikunto populasi merupakan
keseluruhan  subjek  penelitian yang ada dalam  wilayah
penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak yang
berdomisili di Kota Bandar Lampung. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) Tahun 2024, jumlah anak di Kota Bandar Lampung
mencapai 257.650 anak.

Kota Bandar Lampung dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merupakan ibu kota provinsi dan pusat aktivitas pendidikan, sosial,
serta budaya di Lampung. Kota ini memiliki populasi anak yang tinggi
dan beragam, sehingga memberikan peluang untuk memperoweh data
yang lebih relevan. Selain itu, aksesibilitas yang baik serta keberadaan
berbagai institusi pendidikan dan keluarga dari berbagai latar belakang
sosial ekonomi mendukung kemudahan dalam pengumpulan data dan

memperkuat relevansi hasil penelitian.
1.6.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang ada dalam populasi penelitian. Dengan menggunakan
sampel, peneliti dapat menganalisis karakteristik populasi tanpa harus
mengumpulkan data dari setiap individu.Pemilihan sampel dilakukan
untuk memudahkan penelitian dan menghemat waktu serta biaya, namun

tetap dapat menghasilkan data yang relevan dan valid. Dalam penelitian
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ini, penentuan besaran sampel sangat penting agar hasil penelitian dapat

digeneralisasikan pada populasi yang lebih besar.

Penentuan besaran sampel dan rumus yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan rumus dari Suharsimi Arikunto (2010:108) yaitu

sebagai berikut:

N

T TENGe)?

Keterangan :

n = ukuran sampel
N = jumlah populasi

e = tingkat kesalahan yang diinginkan (tingkat kesalahan dalam
penelitian ini adalah 10%

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 257.650 anak yang berdomisili
di bandar lampung dengan usia kurang dari 18 tahun, dan peneliti

mengambil 10% dari jumlah tersebut.

N
"TTENGE)?

257650
" T+ 257650 (0,1)

257650
=T 257650 (0,0

257.650
2.577,5

n=99,6=100



39

Beradasarkan hasil perhitungan sampel dalam penelitin ini, ditemukan
bahwa jumlh sampel yang ideal adalah 99,6 responden. Karna sampel
harus berbentuk angka bulat, maka jumlah sampel dibulatkan menjadi
100 responden. Pembuat ini dilakukan agar lebih praktis dalam
pelaksanaan pengambilan data di lapangan dan untuk memudahkan

analisis statistika.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini memiliki kriteria tertentu yang
ditetapkan peneliti, yaitu responden merupakan anak yang memiliki
saudara kandung. Hal ini digunakan karena instrumen penelitian memuat
pernyataan yang berkaitan dengan perbandingan perlakuan orang tua

terhadap anak dan saudara kandung.

1.7 Sumber Data

Sugiono (2017: 193) menjelaskan bahwa sumber data adalah segala sesuatu

yang dapat memberikan informasi berupa data yang valid dan reliabel terkait

dengan masalah penelitian. Sumber data sendiri terbagi menjadi dua ((Nurdin

dan Hartati, 2019), yaitu :

1.

Data primer adalah merupakan jenis data dan sumber penelitian yang
diperoleh langsung di lokasi penelitian oleh peneliti. Data primer pada
penelitian ini menggunakan metode survei dengan melakukan penyebaran
kuesioner secara digital kepada anak-anak yang memiliki umur dibawah
18 tahun dan berdomisili di kota bandar lampung. Kuesioner merupakan
sebuah daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden dengan
tuyjuan mengumpulkan informasi dari mereka. Penyebarannya bisa
dilakukan secara langsung di bawah pengawasan peneliti atau melalui
perantara (Nurdin dan Hartati, 2019:187). Suharsimi berpendapat
kuesioner adalah merupakan metode untuk menggali pandangan
responden terhadap suatu permasalahan melalui jawaban-jawaban yang
mereka berikan.

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari berbagai sumber yang

telah ada sebelumnya. Peneliti dapat mencari dan mengumpulkan data
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sekunder dari sumber-sumber yang sudah tersedia untuk melengkapi data
primer. Dalam penelitian ini,peneliti mengumpulkan data sekunder yang
berupa buku, jurnal, artikel, skripsi, atau hasil penelitian lain yang relevan

dengan topik penelitian ini.

1.8 Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2017:193) mengungkapkan bahwa teknik pengumpulan data

merupakan suatu prosedur yang dilakukan secara sistematis oleh peneliti

untuk memperoleh informasi yang relevan untuk menjawab rumusan masalah

penelitian. sugiyono menekankan bahwa metode yang digunakan dalam

pengumpulan data harus disesuaikan dengan jenis variabel yang diteliti serta

selaras dengan tujuan dari penelitian itu sendiri. Dalam penelitian ini, teknik

pengumpulan data disusun sebagai berikut.

1.

Angket (kuesioner) Angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan data
dari responden yang dilakukan oleh peneliti guna memperoweh data
primer dengan menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang wajib diisi terkait

dengan subjek penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert, Skala Likert
adalah teknik pemberian skor yang paling umum digunakan
dalampenelitian sosial. Dalam konteks penelitian ini, peneliti
menggunakan skala likert 5 poin yang merupakan variasi dari skala Likert
dengan rentang antara dua kutub dan pilithan tengah. Setiap pilihan

diberikan nilai tertentu, (Sugiyono, 2019).

Sebagai langkah awal peneliti akan memilih 100 anak yang memenuhi
kriteria penelitian yaitu memiliki saudara kandung (kakak/adik). Masih
diasuh secara langsung oleh orang tua. Dan berusia di bawah 18 tahun
(12-14 tahun) pemilihan anak usia (12—14)karna usia saat itu berada pada
tahap operasional formal menurut Jean Piaget, pada tahap tersebut anak

mulai mampu berpikir abstrak, memahami sudut pandang orang lain, serta
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terlibat dalam diskusi sosial emosional yang kompleks. Pada tahap ini,
anak mengembangkan pemahaman tentang keadilan dan kasih sayang,
sehingga lebih peka terhadap perlakuan tidak setara atau favoritisme dari
orang tua, baik secara emosional maupun dalam komunikasi sehari-hari

(A'yun&Sa’diyah, 2024).

Kuesioner akan dibagikan kepada anak yang memiliki karakteristik yang
sesuai dengan penelitian dan disebarkan dikota bandar lampung. Setelah
responden mengisi kuesioner, data yang dikumpulkan akan diperoses dan

dianalisis oleh peneliti.

2. Studi Literatur

Studi literatur adalah cara untuk mengumpulkan data melalui penelaahan
dokumen atau literatur tertulis yang sudah ada sebelumnya dan berkaitan
dengan penelitian. Sumber literatur ini digunakan untuk memperowehdata
sekunder yang relevan guna mendukung teori atau memperkuat argumen
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti meninjau teori-teori dan
penelitian sebelumnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian
sehingga peneliti dapat merumuskan konsep dan kerangka teoritis yang
sesuai. Literatur yang dipelajari berasal dari buku, artikel, atau jurnal

ilmiah.

3.9 Teknik Pengolahan Data

Menurut Moh Pabundu Tika (2005: 63-75), sebelum data dianalisis, langkah
awal yang perlu dilakukan adalah pengolahan data. Proses pengolahan ini
mencakup beberapa tahap, yaitu: editing, coding, dan tabulasi.

A. Editing atau pemeriksaan ulang merupakan proses untuk mengecek
kembali data hasil penelitian yang telah dikumpulkan guna memastikan
keakuratannya. Dalam proses ini, peneliti memastikan bahwa kuesioner
telah diisi secara lengkap, tulisan dapat terbaca dengan jelas, dan jawaban

yang diberikan relevan serta sesuai.
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B. Coding atau pemberian kode adalah langkah untuk mengelompokkan
jawaban responden berdasarkan kategori tertentu sesuai dengan
indikatornya. Pada tahap ini, setiap jawaban diberikan skor agar
mempermudah proses pengolahan data, baik yang berbentuk huruf,
angka, maupun simbol bilangan.

C. Skala/Nilai, Menurut Arikunto (2013, 245) teknik pemberian skor
bertujuan untuk memberikan nilai atau bobot pada setiap jawaban atau
respons yang diberikan oleh responden, sehingga peneliti dapat mengolah
data tersebut dengan lebih objektif. Hal ini juga memungkinkan peneliti
untuk menganalisis data secara statistik dan menarik kesimpulan yang
lebih terukur. Dalam penelitian ini, jenis teknik pemberian skor yang
digunakan adalah skala likert. Dikarenakan variabel favoritisme dan

komunikasiinterpersonal dapat diukur melalui skala sikap.

Skala Likert adalah teknik pemberian skor yang paling umum digunakan
dalam penelitian sosial. Dalam konteks penelitian ini, peneliti
menggunakan skala likert 5 poin yang merupakan variasi dari skala Likert
dengan rentang antara dua kutub dan pilithan tengah. Setiap pilihan

diberikan nilai tertentu, sebagai berikutSugiyono (2019).

a) 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

b) 2 = Tidak Setuju (TS)

c) 3 = Netral/Ragu-ragu (N)

d) 4 = Setuju (S)

e) 5 = Sangat Setuju (SS)

Hal ini memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang lebih konkrit
tentang sikap yang terbentuk akibat fenomena favoritisme orangtua.

D. Tabulasi merupakan proses penyusunan data ke dalam bentuk tabel agar
lebih mudah dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap ini
digunakan untuk menyajikan statistik deskriptif mengenai karakteristik
responden, serta menyusun dan menghitung data kuesioner yang

mencakup rekap persepsi, harapan minimum, dan harapan ideal dari

pemustaka
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3.10 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah sistematis yang dilakukan untuk
menyusun, mengelola, dan menafsirkan data yang diperoleh selama proses
penelitian. Tujuan dari teknik ini adalah untuk mengolah data mentah
menjadi informasi yang berguna, sehingga dapat digunakan sebagai dasar
dalam menarik kesimpulan serta membuat keputusan yang didukung oleh
bukti empiris. Sugiyono (2017:233) menyatakan bahwa analisis data
merupakan proses pemberian makna terhadap data yang telah
dikumpulkan, dengan tujuan menghasilkan interpretasi yang tepat. Dalam
penelitian kuantitatif, analisis data memiliki peranan penting untuk
memastikan bahwa hasil yang diperoleh bersifat valid dan reliabel.
Analisis yang dilakukan secara tepat akan memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai fenomena yang dikaji serta mendukung proses

pengambilan keputusan berbasis data.

3.10.1 Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen sekaligus
mengukur tingkat kekuatan hubungan di antara keduanya. Melalui
analisis ini dapat diketahui apakah hubungan antarvariabel bersifat
searah atau berlawanan. Arah hubungan ditunjukkan dengan tanda
positif atau negatif, sedangkan tingkat kuat atau lemahnya
hubungan ditentukan oleh besarnya nilai koefisien korelasi. Nilai
koefisien korelasi berada pada rentang -1 < R < 1, dengan

ketentuan sebagai berikut:

1) Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.
2) Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif
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3.10.2 Analisis Regresi Sederhana

Untuk mengetahui besarnya pengaruhfavoritismeorangtuaterhadap
komunikasi interpersonal anak, maka dalam penelitian ini
digunakan rumus statistik regresi linier sederhana menurut

(Sugiyono, 2007:261) sebagai berikut:

Y =a+bX

Keterangan

Y : nilai variabel bebas yang diprediksi
a : konstanta

b : koefisiensi regresi dari x

X : nilai variabel terikat yang diprediksi

sedangkan untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus (Sugiyono,

2007:262) sebagai berikut :

o CNEx?) = (Ex)(xy))
n(¥ x2) (X X)?

[Xxy —Qx) Exy)]

b _Tl
 nEx?) - Ex)?

Keterangan :

y : jumlah skor variabel terikat
x : jumlah skor akhir akibat dari variabel bebas
n : jumlah sampel

3.10.3 Analisis Koefisien Determinasi

Analisis Koefisien Determinasi (KD) digunakan untuk mengetahui sejauh
mana variabel independen (X) memberikan pengaruh terhadap variabel
dependen (Y), yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Nilai koefisien

determinasi menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen dalam
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menjelaskan variasi pada variabel dependen. Perhitungan koefisien
determinasi dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd=12x 100%

Keterangan :
Kd : koefisien determinasi
12 : koefisien korelasi

(sumber : ridwan dan sunarto, 2017 : 81)

Tujuan koefisien determinasi berbeda dengan koefisien korelasi berganda.
Pada metode koefisien determinasi, kita dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh fenomena favoritisme orangtua yang ada di dalam keluarga

terhadap karakteritik komunikasi interpersonal anak .

3.11.Teknik Pengujian Instrumen

Dalam penelitian, pengujian instrumen sangat penting untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan, seperti kuesioner, dapat menghasilkan
data yang valid dan reliabel. Ada dua jenis pengujian yang dilakukan,

yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.

3.11.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2005)Validitas merupakan suatu indikator yang
menunjukkan sejauh mana suatu instrumen benar-benar mampu
mengukur hal yang ingin diukur. Dengan kata lain, validitas
menggambarkan tingkat ketepatan dan keakuratan dari alat ukur
tersebut.Uji validitas memastikan bahwa data yang diperoleh itu
sesuai dengan kondisi sebenarnya yang terjadi pada objek

penelitian.
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Menurut Arikunto (2019 : 87) validitas instrumen Penentuannya
dilakukan dengan menghitung nilai korelasi antara setiap butir dalam
instrumen dengan total skor keseluruhan. Pengukuran korelasi ini
menggunakan metode Pearson ProductMoment, kemudian hasil
korelasi tersebut dibandingkan dengan nilai kritis yang tercantum

dalam tabel korelasi (r tabel).

e Jika nilai r hitung> r tabel, maka item dianggap valid.

e Jika nilai r hitung< r tabel, maka item dianggap tidak valid.

Salah satu cara untuk menguji validitas dengan menggunakan rumus

korelasi pearsonproductmoment adalah :

n (ZXY) — (ZX) — (ZY)

N Vmex? — 0t [nzy* — @)’

Keterangan:

r = koefisien korelasi
X = skor item

Y= skor total

3.11.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu
instrumen penelitian dalam menghasilkan data. Suatu instrumen
dikatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil pengukuran yang
ajeg atau stabil ketika digunakan secara berulang pada kondisi dan

situasi yang relatif sama.

Berdasarkan pendapat Ghozali (2018: 45), tingkat reliabilitas suatu

instrumen dapat dinilai melalui berbagai metode, salah satunya
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menggunakan teknik Cronbach’sAlpha. Instrumen dinyatakan reliabel

apabila nilai Cronbach’sAlpha yang diperoleh melebihi angka 0,6.

Rumus pengujian reliabilitas (Cronbac’sAlpha)

Keterangan :

o = koefisien reliabilitas
k = jumlah item
ol/2 = varians item

ot 2 = varians total

Jika nilai CronbachAlpha mendekati 1, maka instrumen memiliki

reliabilitas yang tinggi.

3.11 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis merupakan tahapan dalam penelitian yang bertujuan untuk
mengevaluasi kebenaran dari dugaan atau asumsi yang telah diajukan,
berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Untuk mengetahui tingkat
signifikansi dari koefisien korelasi, maka peneliti mengguakan statistik uji “t”
dengan rumusan sebagai berikut:

Rumus untuk menghitung T yang diperoleh (Sugiyono, 2017:184) adalah

sebagai berikut:
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Keterangan

t = hasil uji tingkat signifikansi
r = nilai Korelasi

n = besarnya sampel

Menurut Sugiyono (2017: 116),Uji hipotesis berperan sebagai alat bagi
peneliti untuk menilai apakah data yang diperoleh mendukung adanya
pengaruh dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai T hitung dengan T
tabel pada tingkat signifikansi sebesar 10% (a = 0,1). Kesimpulan kemudian
diambil berdasarkan pedoman yang mengacu pada hasil perbandingan

tersebut.

a. Jika nilai T yang dihitung lebih besar dari pada nilai T tabel atau nilai
signifikan kurang dari 0,1 (alpha), maka variabel independen
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Dalam hal ini hipotesis pertama ditolak dan hipotesis kedua diterima. Ini
berarti bahwa pengaruh Favoritisme orang tua memiliki pengaruh

terhadap komunikasi interpersonal keluarga.

b. Sebaliknya, jika nilai T yang dihitung lebih kecil daripada nilai T tabel
atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,1 (alpha), maka
variabelindependen tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis pertama diterima, hipotesis kedua
ditolak, berarti bahwafavoritisme orang tua tidak berpengaruh terhadap

komunikasi interpersonal keluarga.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan seluruh analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya mengenai fenomena favoritisme orang tua di kota Bandar
Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini secara empiris
membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara perlakuan diferensial
orang tua dengan kualitas interaksi di dalam rumah. Melalui lensa Teori
Sistem Keluarga, ditemukan bahwa ketidakseimbangan pemberian afeksi
86,34% dan kontrol 84,77% yang dilakukan oleh orang tua menciptakan
gangguan pada homeostasis keluarga, yang kemudian memicu hambatan
dalam dimensi-dimensi komunikasi interpersonal seperti keterbukaan 87%,
empati 89%, dan sikap mendukung 88,5%, Sikap Positif 88,2%, Kesamaan
41,5%. Hal ini menegaskan bahwa persepsi anak mengenai keadilan orang
tua merupakan fondasi utama dalam membangun iklim komunikasi yang

sehat dan efektif.

Terkait dengan rumusan masalah mengenai seberapa besar pengaruh yang
dihasilkan, hasil penelitian menunjukkan bahwa favoritisme orang tua
memiliki pengaruh yang kuat dan nyata terhadap komunikasi interpersonal
keluarga dengan kontribusi sebesar 34,5%. Angka tersebut mengindikasikan
bahwa sepertiga dari variasi kualitas komunikasi interpersonal dalam
keluarga ditentukan oleh bagaimana orang tua mempraktikkan keadilan di
antara anak-anak mereka. Dengan diterimanya hipotesis kerja (H1), penelitian
ini memberikan jawaban pasti bahwa semakin tinggi tingkat favoritisme yang
dirasakan oleh anak, maka akan semakin rendah kualitas komunikasi
interpersonal yang terjalin, sehingga perlakuan adil menjadi variabel krusial
yang tidak dapat diabaikan dalam upaya meningkatkan keharmonisan

hubungan antara orang tua dan anak.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan beberapa

saran yang dapat diperhatikan, antara lain:

1.

Peneliti menyarankan pada anak-anak agar dapat lebih memahami
bagaimana favoritisme orang tua memengaruhi cara mereka berkomunikasi
dengan orang tua. Dengan memahami hal tersebut, anak dapat belajar
mengelola emosi, bersikap terbuka, dan berusaha membangun komunikasi
yang lebih sehat serta efektif dengan orang tua. Selain itu, orang tua juga
diharapkan mampu menyadari bahwa perlakuan yang tidak seimbang dapat
menimbulkan jarak emosional dengan anak, sehingga penting untuk
menjaga keadilan dan kehangatan dalam interaksi sehari-hari.

Peneliti menyarankan bagi penelitian selanjutnya agar dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan teori dan pendekatan
lain dalam kajian komunikasi keluarga, seperti teori interaksi simbolik atau
teori pertukaran sosial, agar hasil penelitian semakin komprehensif. Selain
itu, untuk penelitian berikutnya dapat memperluas objek kajian pada
konteks keluarga yang berbeda, misalnya berdasarkan latar belakang sosial,
budaya, atau ekonomi, sehingga pemahaman tentang pengaruh favoritisme
orang tua terhadap komunikasi interpersonal semakin luas dan mendalam

dalam ranah ilmu komunikasi.
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